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Telah dilakukan penelitian tentang Identifikasi Sampah Laut (Marine Debris) di Kota
Padang pada bulan Desember 2021 — Maret 2022, Lokasi pengambilan sampel sampabh ini adalah
Pantai Pasie Nan Tigo, Pantai Gajah, Pantai Purus, Pantai Muara Padang. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisa komposisi jumlah sampah dan berat sampah laut yang terdapat
diempat lokasi Kota Padang. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan menggunakan data primer. Data didapatkan secara langsung dari objek penelitian

dan pengamatan terhadap objek yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Berat sampah laut yang dikumpulkan dari
empat lokasi selama penelitian adalah 7208,58 gram. Dari hasil penelitian berat sampah laut
dipantai Muara Padang merupakan yang paling tinggi dengan bobot 3878,2 gram, diikuti oleh
pantai Purus sebanyak 1905,01 gram, pantai Gajah sebanyak 802,2 gram dan pantai Pasie Nan
Tigo sebanyak 623,17 gram. Tingginya berat massa sampah laut yang ditemukan di pantai
Muara Padang dikarenakan pantai tersebut merupakan salah satu objek wisata kota Padang yang
banyak dikunjungi oleh wisatawan dari luar daerah kota padang. Selain itu di sepanjang pantai
muara padang terdapat banyak pedagang yang berjualan sehingga menyebabkan meningkatnya

produksi sampah di setiap hari, terlebih pada akhir pekan dan hari libur nasional.
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